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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D de د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 



 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ..’.. Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf. 



Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

HarkatdanHuru

f 
Nama 

HurufdanTand

a 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥahdanalifatauy

a 
 ̅ 

a 

dangarisata

s 

   Kasrahdanya ...ٍ..ى
i dangaris 

di bawah 

و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ 
u dangaris 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah  /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah  atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitand asyaddah itu. 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan   kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 



8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan  Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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ABSTRAK 

Nama  : Winda Anriani Siregar 

Nim  : 14 401 00076 

Judul Skripsi : PENGARUH TABUNGAN MUḌĀRABAH DAN DEPOSITO 

MUḌĀRABAH TERHADAP ROA (RETURN ON ASSET) 

PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI TBK. PERIODE 

2012-2017.  

Kata Kunci :Tabungan Muḍārabah, Deposito Muḍārabah, dan ROA 

(Return On Asset) 

Penghimpunan dana merupakan simpanan atau titipan dari para nasabah 

yang akan diinvestasikan untuk pembiayaan yang halal bagi kepentingan umat 

oleh Perbankan Syariah berdasarkan prinsip bagi hasil. Semakin banyak dana 

yang dihimpun Bank Syariah maka semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

Bank Syariah, tetapi keuntungan yang diperoleh PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

yang dilihat dari publikasi laporan keuangan Bank berfluktuasi tidak sesuai 

dengan teori. Rumusan masalah menjelaskan bagaimanakah pengaruh tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Tbk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset) 

pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 

keuangan dan analisis laporan keuangan. Pendekatan yang dilakukan adalah teori-

teori yang berkaitan dengan rasio keuangan sebagai aspek-aspek atau bagian-

bagian tertentu dari keilmuan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder dalam bentuk data time series, sebanyak 72 sampel. Teknik 

pengumpulan data adalah dokumentasi, yaitu data laporan keuangan PT. Bank 

Syariah Mandiri Tbk. publikasi perbulan yang diterbitkan oleh www.ojk.go.id. 

Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda. Data diolah 

menggunakan program komputer SPSS versi 23. 

Hasil dari penelitian secara parsial (uji t) tabungan muḍārabah tidak 

memiliki pengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap ROA (Return On 

Asset) yang dibuktikan dengan memiliki thitung < ttabel yaitu (0.130 < 1.66724) dan nilai 

signifikannya > 0.05 yaitu (0.897 > 0.05) dan deposito muḍārabah memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA (Return On Asset)  yang dibuktikan dengan -
thitung < -ttabel yaitu (-3.234 < -1.66724), dan nilai signifikannya < 0.05 yaitu (0.002 < 0.05). 

Sedangkan secara simultan (uji F) tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 

memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap ROA (Return On 

Asset) yang dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (20.031 > 3.13) dan nilai 

signifikannya signifikan < 0.05 yaitu (0.000 < 0.05). Adapun R
2
 (R Square) 

sebesar sebesar 0.367 atau sama dengan 36.7 persen yang berarti bahwa variabel 

ROA (Return On Asset) dapat dijelaskan variabel tabungan muḍārabah dan 

deposito muḍārabah sebesar 36.7 persen. Sedangkan sisanya 63.3 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti 

lain bahwa masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi ROA.  

http://www.ojk.go.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan urat nadi bagi kelancaran kegiatan perekonomian 

suatu Negara melalui fungsinya sebagai financing intermediary (perantara 

keuangan). Kemajauan perekonomian suatu Negara dapat diukur dari 

kemajuan Bank di Negara tersebut. Mengingat besarnya pengaruh Bank 

terhadap perekonomian suatu Negara bukan berarti Bank tidak mempunyai 

kendala ataupun masalah. Salah satu masalah yang dihadapi Perbankan adalah 

masalah kinerja keuangan Bank. 

Menurut Undang-Undang Perbankan No.10 tahun 1998 yang dimaksud 

dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Dengan kata lain dalam menjalankan aktivitasnya Bank berfungsi 

sebagai perantara keuangan atau financing intermediary antara pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana.
1
 

Bank Syariah adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah, yaitu perjanjian dan aturan berdasarkan hukum 

Islam antara pihak Bank maupun pihak lain yang melakukan berbagai 

transaksi, berupa tabungan, pembiayaan dan berbagai kegiatan lainnya. 

                                                           
1
Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011), 

hlm. 3.  
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Di Indonesia, Bank syariah yang pertama adalah Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Perkembangan Bank Muamalat masih 

tergolong stagnan dibandingkan dengan Negara-negara muslim lainnya. Pada 

periode tahun 1992-1998 hanya ada satu unit Bank Syariah, maka pada tahun 

2005, jumlah Bank Syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 

tiga Bank Umum Syariah, salah satunya Bank Syariah Mandiri (BSM), 17 Unit 

Usaha Syariah salah satunnya BNI Syariah. Sementara itu, jumlah Bank 

Perkreditan menjadi 88 buah salah satunya BPR Berkah Amal Sejahtera
2
 

BSM berdiri tahun 1999 merupakan Bank Syariah yang didirikan oleh 

Bank BUMN milik pemerintah. BSM merupakan konversi dari Bank Susila 

Bakti yang merupakan Bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang 

Negara. BSM cepat mengalami perkembangan dan diikuti oleh pendirian 

beberapa Bank Syariah atau Unit Usaha lainnya. 

Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, Bank memiliki tujuan 

utama yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Salah satu 

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan pada suatu Bank 

adalah dengan menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas adalah 

kemampuan Bank dalam menghasilkan laba.
3
Indikator yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas Bank adalah ROA (Return On Asset). 

ROA (Return On Asset) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari dana yang 

                                                           
2
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan Edisi Kelima (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 25. 
3
Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (PT: Bumi Aksara, Jakarta, 2011), hlm. 

104. 
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tertanam dalam total aset suatu Bank.
4
Semakin tinggi hasil pengembalian atas 

aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

dana yang tertanam dalam total aset.
5
Artinya, semakin besar ROA (Return On 

Asset) suatu Bank, maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai Bank 

tersebut dan semakin baik posisi Bank dari penggunaan aset. Semakin kecil 

rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen Bank mengelola 

aktiva untuk meningkatkan pendapatan Bank.
6
 

Keuntungan yang diperoleh Bank merupakan hasil dari penggunaan 

aset-aset Bank. Aset yang dimaksud tersebut salah satunya dana pihak ketiga. 

Dalam dunia perbankan aspek yang paling penting dalam kinerja Bank adalah 

kemampuan Bank dalam menghimpun dana pihak ketiga. Sumber dana ini 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu Bank dan 

merupakan ukuran keberhasilan Bank mampu membiayai operasinya dari 

sumber dana ini. Pentingnya sumber dana pihak ketiga ini, karena merupakan 

dana yang paling utama bagi Bank, karena sumber dana ini di samping mudah 

untuk mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat, kemudian persyaratan 

untuk mencarinya tidak sulit.
7
 

Bank menawarkan produk simpanan kepada masyarakat dalam 

menghimpun dananya. Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga terdiri dari 

                                                           
4
Manahan P Tampubolon, Manajemen Keuangan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 

hlm. 43. 
5
Hery, Analisis Laporan Keuangan (PT: Buku Seru, Yogyakarta, 2015), hlm. 228. 

6
Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2007), hlm. 866.  
7
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 71.   
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simpanan giro, simpanan tabungan, dan  simpanan deposito.
8
Dalam penelitian 

ini peneliti membahas tentang tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah. 

Muḍārabah adalah sistem kerja sama usaha antara ṣahibul māl atau 

pemilik dana menyuntikkan dananya 100%, sedangkan pengelola dana atau 

muḍārib menyediakan keahliannya. Muḍārib sebagai pengelola harus 

bertanggung jawab bila terjadi kerugian yang diakibatkan karena kelalaian 

muḍārib. Pada dasarnya kedua belah pihak akan berbagi hasil sesuai nisbah 

yang disepakati atas keuntungan usaha yang diperoleh.
9
 

Tabungan muḍārabah merupakan produk penghimpunan dana oleh 

Bank Syariah menggunakan akad muḍārabah. Muḍārabah mempuyai dua 

bentuk, yakni, muḍārabah muthlaqah dan muḍārabah muqayyadah, 

perbedaannya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan oleh 

Bank Syariah dalam mengelola hartanya. Bank Syariah bertindak sebagai 

muḍārib dan nasabah sebagai ṣahibul māl. Bank Syariah akan membayar bagi 

hasil kepada nasabah pada akhir bulan, sesuai dengan nisbah yang disepakati 

diawal dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening tabungan 

muḍārabah.
10

Semakin besar jumlah tabungan muḍārabah yang dihimpun oleh 

Bank Syariah maka semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh Bank 

Syariah. 

Deposito muḍārabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh 

nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya 

                                                           
8
Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 24. 

9
Vithzal Rivai dan Adria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: PT. 

Raja Garfindo, 2008), hlm. 43.  
10

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hlm. 89. 
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hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai akad perjanjian yang 

dilakukan antara Bank Syariah dan nasabah. Sifat penarikan deposito yaitu 

penarikannya deposito bervariasi, yaitu dari satu bulan, tiga bulan, enam bulan, 

satu tahun (12 bulan) atau lebih.
11

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam teori dikatakan dari sisi 

penghimpunan dana pihak ketiga, jika Bank Syariah memperoleh pendapatan 

besar, maka nasabah investor juga akan menerima bagi hasil yang besar, dan 

sebaliknya jika Bank Syariah memperoleh pendapatan kecil maka bagi hasil 

yang dibagikan kepada nasabah investor juga akan menurun.
12

 Semakin besar 

Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar 

kemungkinan Bank tersebut dapat memberikan pembiayaan dan ini berarti 

semakin besar Bank memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana 

yang dihimpun Bank semakin kecil pula pembiayaan yang diberikan, maka 

semakin kecil pula pendapatan yang diperoleh Bank.
13

 

Dimana dalam penelitian ini keuntungan yang diperoleh Bank Syariah 

dari dana pihak ketiga yang dalam penelitian ini tabungan muḍārabah dan 

deposito muḍārabah akan diukur dengan rasio ROA (Return On Asset). 

Berdasarkan teori yang dijelaskan di atas, data tidak sesuai dengan yang 

terjadi di lapangan. Data yang dipublikasikan oleh PT. Bank Syariah Mandiri 

Tbk. tahun 2012 sampai 2017 terjadi fluktuasi pada ROA (Return On Asset) 

sementara pendapatan yang diperoleh dari tabungan muḍārabah dan deposito 

                                                           
 

11
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (PT: Adhitya Andrebina Agung, 2015), hlm. 

412. 

 12
Ismail, Perbankan Syariah,  Op. Cit., hlm.35. 

13
Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2012), hlm. 1. 
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muḍārabah mengalami perkembangan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat 

pada tebel dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Jumlah Tabungan Muḍārabah 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

TAHUN I II III IV 

2012 14.185.523 15.304.158 16.372.864 17.528.889 

2013 17.988.931 184.71.268 192.35.074 19.818.365 

2014 19.336.799 18.992.397 19.682.146 20.460.196 

2015 22.755.891 20.330.032 21.306.770 22.755.891 

2016 22.152.671 22.191.113 23.561.248 25.157.790 

2017 25.176.760 25.06.872 26.103.529 28.200.736 

    Sumber: www.ojk.go.id 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah tabungan 

muḍārabah dari tahun 2012 sampai 2017 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Jumlah tabungan muḍārabah yang paling rendah yang diperoleh 

Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 yaitu Rp. 14.185.523.000.000 dan 

jumlah tabungan muḍārabah tertinggi pada tahun 2017 yaitu Rp. 

28.200.736.000.000 

Untuk melihat perkembangan jumlah deposito muḍārabah, dapat dilihat 

pada tabel 1.2 di bawah ini. 

Tabel 1.2 

Jumlah Deposito Muḍārabah 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

TAHUN I II III IV 

2012 22.779.096 22.098.719 21.300.901 21.826.644 

2013 23.623.732 24.681.646 27.213.848 26.834.253 

2014 28.989.270 29.169.332 30.684.071 31.935.906 

2015 30.489.260 32.161.787 30.632.571 31.287.537 

2016 33.266.583 32.161.787 33.547.579 35.268.859 

2017 35.603.392 35.472.421 36.814.683 37.547.789 

    Sumber: www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah deposito 

muḍārabah dari tahun 2012 sampai 2017 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Jumlah tabungan muḍārabah yang paling rendah yang diperoleh 

Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 yaitu Rp. 22.098.719.000.000 dan 

jumlah deposito muḍārabah tertinggi pada tahun 2017 yaitu Rp. 

37.547.789.000.000 

Untuk melihat perkembangan ROA (Return On Asset) dapat dilihat 

pada tebel 1.3 di bawah ini. 

Tabel 1.3 
ROA (Return On Asset) 

(Dalam Persen) 

 

TAHUN I II III IV 

2012 0,4 1,07 1,55 2 

2013 0,61 0,84 1,03 1,73 

2014 0,43 0,33 0,57 0,16 

2015 0,41 0,19 0,22 0,41 

2016 0,1 0,23 0,33 0,41 

2017 0,11 0,22 0,22 0,41 

    Sumber: www.ojk.go.id 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa ROA (Return On 

Asset) yang diperoleh Bank Syariah Mandiri dari tahun 2012 sampai 2017 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2012 sampai tahun 

2017 ROA (Return On Asset) mengalami fluktuasi, sementara tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah terus meningkat setiap tahunnya.  

Berdasarkan penjelasan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah meningkat dari tahun 2012 sampai 2017 

di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. akan tetapi ROA (Return On Asset) yang 

http://www.ojk.go.id/
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dihasilkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. berfluktuasi. Peneliti 

menemukan ada suatu ketidakcocokan antara teori dengan praktek, sehingga 

dalam hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Tabungan Muḍārabah Dan Deposito Muḍārabah Terhadap ROA (Return 

On Asset) Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Tabungan muḍārabah mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai 

2017. 

2. Deposito muḍārabah mengalami peningkatan, dari tahun 2012 sampai 2017. 

3. Terjadinya fluktuasi terhadap ROA dari tahun 2012 sampai 2017 sedangkan 

tabungan muḍārabah mengalami peningkatan. 

4. Terjadinya fluktuasi terhadap ROA dari tahun 2012 sampai 2017 sedangkan 

deposito muḍārabah mengalami peningkatan. 

5. Adaya pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap 

ROA (Return On Asset). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 
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terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. dan 

memuat laporan keuangan periode 2012 sampai tahun 2017. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka 

dibuatlah defenisi operasional variabel untuk menerangkan beberapa istilah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tabel Definisi Operasional Variabel 

 

NO Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Tabungan 

muḍāraba

h (X1) 

Tabungan 

muḍārabah (X1) 

adalah tabungan 

yang dijalankan 

berdasarkan akad 

muḍārabah yang 

penarikannya dapat 

dilakukan kapan 

saja dengan 

menggunakan buku 

tabungan, slip 

penarikan dan 

ATM. 

a. Total investasi 

muḍārabah  

b. Jenis dana 

tabungan  

c. Nisbah bagi 

hasil tabungan 

muḍārabah 

d. Metode 

perhitungan 

bagi hasil  

Rasio 

2 Deposito 

muḍāraba

h (X2) 

Deposito 

muḍārabah atau 

investasi 

muḍārabah 

merupakan 

investasi melalui 

dana pihak ketiga 

yang penarikannya 

hanya dapat 

dilakukan dalam 

jangka waktu 

tertentu dengan 

mendapatkan 

imbalan bagi hasil. 

a. Nisbah bagi 

hasil 

b. Jangka waktu 

deposito 

muḍārabah 

c. Jumlah dana 

deposito yang 

diinvestasikan 

d. Jenis dana 

deposito 

muḍārabah 

Rasio 
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3 ROA 

(Return 

On Asset) 

(Y) 

ROA (Return On 

Asset) adalah rasio 

yang digunakan 

untuk 

membandingkan 

antara laba 

(sebelum pajak) 

dengan total asset 

bank. 

a. Laba kotor 

b. Laba bersih 

c. Total aktiva 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh tabungan muḍārabah secara parsial terhadap ROA 

(Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017? 

2. Bagaimanakah pengaruh deposito muḍārabah secara parsial terhadap ROA 

(Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017? 

3. Bagaimanakah pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 

secara simultan terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. periode 2012-2017? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah seperti yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tabungan muḍārabah terhadap 

ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-

2017. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh deposito muḍārabah terhadap 

ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-

2017. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tabungan muḍārabah dan 

deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi 

peneliti tentang bagaimana pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito 

muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. periode 2012-2017. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Pengaruh jumlah tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 

terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

periode 2012-2017 menjadi topik yang dibahas lebih lanjut. Kajian 

pengaruh jumlah tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap 

ROA (Return On Asset) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-

2017 ini dapat bermanfaat untuk evaluasi perkembangan sistem Perbankan 

Syariah serta sebagai bahan awal kajian dalam menentukan metode 

kebijakan sistem syariah. 
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3. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan 

bidang perbankan. Diharapkan penelitin ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut (bagi yang berminat) di masa yang 

akan datang. 

4. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini akan menambah kepustakaan dibidang Perbankan 

Syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah 

wawasan pengtahuan. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika skripsi penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub 

bab bahasan, agar pembaca lebih mudah memahami isinya maka akan 

dituliskan lebih detail sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan, di dalamnya terdiri dari beberapa sub 

bab bahasan yaitu diantaranya latar belakang masalah yaitu uraian mengenai 

masalah dalam penelitian yang menjadi objek penelitian, identifikasi masalah 

yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi obejk 

penelitian. Identifikasi masalah berisikan aspek yang berhubungan dengan 

masalah yang menjadi objek penelitian dari masalah tersebut akan muncul dan 

dapat diangkat sejumlah besar aspek masalah yang saling berkaitan erat antara 

yang satu dengan lainnya, batasan masalah yaitu membatasi cakupan atau 

ruang lingkup penelitian yang hanya pada beberapa masalah yang dianggap 



13 
 

penting, defenisi operasional Variabel yaitu berisikan indikator dari setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitan, rumusan masalah yaitu berisikan 

rangkuman masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan 

penelitian yaitu berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu 

berikan manfaat dilakukannya penelitian. 

Bab kedua yaitu komponen landasan teori di dalamnya terdiri dari 

beberapa sub bab bahasan diantaranya kerangka teori yaitu berisikan 

pembahasan-pembahasan mengenai variabel atau objek yang akan diteliti, 

penelitian terdahulu yaitu memuat hasil penelitian orang lain yang dapat 

mendukung hasil penelitian, kerangka pikir yaitu pemikiran peneliti tentang 

masalah yang ingin dipecahkan untuk melihat hubungan antar variabel yang 

diteliti dan hipotesis yaitu jawaban sementara atau hasil penelitian. 

Bab ketiga yaitu komponen metodologi penelitian, di dalamnya terdiri 

dari beberapa sub bab bahasan meliputi lokasi dan waktu penelitian yaitu 

memuat tempat dilakukannya penelitian serta waktu dilakukannya penelitian, 

jenis penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian yang akan dilakukan pada 

karakteristiknya, sumber data yaitu berisikan sumber-sumber data yang sesuai 

dengan penelitian, populasi dan sampel yaitu, dimana populasi adalah jumlah 

keseluruhan data yang akan diteliti dan sampel merupakan sebagian dari 

populasi, instrumen pengumpulan data yaitu cara ataupun alat utnuk 

mengumpulkan data, dan teknik analisis data yaitu pengolahan dan analisis 
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data dengan menggunakan statistik, teknik atau rumus statistik yang digunakan 

harus sesuai dengan masalah penelitian.  

Bab keempat yaitu komponen hasil penelitian, di dalamnya terdiri dari 

beberapa sub bab bahasan yang meliputi, gambaran umum PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. yaitu berisikan gambaran tentang bank yang dijadikan objek 

penelitian, deskripsi data penelitin menjelaskan seluruh data yang diolah dalam 

penelitian, hasil analisis data berisikan hasil data statistik yang diolah berkaitan 

dengan teknik analisis data dan pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan 

hasil dari data yang diolah dalam bagian analisis data. 

Bab kelima yaitu komponen penutup, di dalamnya terdiri dari dua sub 

bab bahasan yang meliputi kesimpulan yaitu jawaban masalah yang 

dirumuskan dalam pendahuluan skripsi dan saran dimuat hal-hal yang perlu 

direkomendasikan dan ditindaklanjuti dari hasil penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. ROA (Return On Asset) 

ROA (Return On Asset) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan.
1
Semakin tinggi nilai 

ROA (Return On Asset) semakin baik produktivitas dalam mengelola aset 

dalam memperoleh keuntungan bersih.
2
Semakin rendah nilai ROA (Return 

On Asset) mengidentifikasi kurangnya kemampuan manajemen Bank dalam 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan. Rasio ini mengukur 

keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan 

dengan cara membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset.
3
 

Rumus perhitungan ROA (Return On Asset) sebagai berikut: 

ROA (Return On Asset): 
                   

            
        4 

 

ROA (Return On Asset) yang positif menunjukkan bahwa dari total 

aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan 

laba bagi perusahaan. Sebaliknya, jika ROA (Return On Asset) negatif 

menunjukkan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 

keuntungan/rugi. Indikator dari ROA (Return On Asset) adalah: 

                                                           
1
Muhammd, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 254. 
2
Slamet Hardiyono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: 

Pustaka Sayid Sabiq, 2009), hlm. 210. 
3
Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Loc. Cit. 

4
Malayu S.P. Hasibuan, Op. Cit., hlm. 100. 
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a. Aktiva/Aset 

Aktiva/aset adalah kekayaan bank yang baik berbentuk berwujud 

atau tidak berwujud yang diperoleh melalui utang atau modal sendiri. 

Komponen Aktiva terdiri dari: aset lancar, aset tetap, dan aset lain. 

Aktiva lancar adalah kekayaan Bank yang diperkirakan untuk dijual, 

menjadi kas, atau dikonsumsi, diperdagangkan dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun. Salah satu aset yang termasuk dalam aktiva lancar 

yaitu tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah. Aktiva tidak lancar 

adalah kekayaaan Bank yang umur kegunaannya relatif permanen atau 

jangka panjang lebih dari satu tahun atau tidak habis satu kali perputaran 

operasi perusahaan.
5
 

b. Laba Kotor 

Penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan akan  

diperoleh laba kotor. Jumlah laba kotor bisa memperlihatkan seberapa 

suksesnya perusahaan memanfaatkan sumber daya. Besarnya persentse 

laba kotor untuk periode berjalan diperoleh dari persentase sebelumnya 

lalu dikalikan dengan penjualan bersih periode berjalan untuk 

mengestimasi besarnya harga pokok penjualan. Lalu besarnya estimasi 

harga pokok penjualan ini akan dikurangkan dari harga pokok barang 

yang tersedia untuk dijual, untuk menentukan besarnya estimasi 

persediaan akhir.
6
 

                                                           
5
Dwi Suwikyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009), hlm. 

122. 
6
Hery, Op. Cit., hlm. 50. 
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Contoh, diketahui penjualan bersih perusahaan x sebesar Rp. 

93.500.000, Harga pokok penjualan Rp. 64.000.000. Jadi jumlah laba 

kotor yang diperoleh perusahaan x adalah Rp. 93.500.000 - Rp. 

64.000.000 = Rp. 29.500.000. 

c. Laba Bersih 

Rasio laba bersih atau rugi bersih adalah perbedaaan antara 

pendapatan dengan beban. Jika pendapatan lebih besar dari beban, maka 

hasilnya adalah laba bersih. Jika beban lebih besar dari pendapatan maka 

disebut dengan rugi bersih. Pendapatan akan mendongkrak aktiva 

perusahaan atau ekuitas pemegang saham, sedangkan beban 

mengkonsumsi aktiva bersih perusahaan.
7
 

2. Dana Pihak Ketiga 

Sumber dana ini merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi 

suatu Bank dan merupakan ukuran keberhasilan Bank mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana ini. Pentingnya sumber dana ini dari 

masyarakat luas, karena merupakan dana paling utama bagi Bank. Sumber 

dana yang juga disebut dengan dana pihak ketiga ini di samping mudah 

untuk mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat.
8
Untuk memperoleh 

dana dari masyarakat luas, Bank Syariah menawarkan tiga produk Bank 

Syariah yang mempunyai keunggulan tersendiri. 

 

 

                                                           
7
Henry Simamora, Akuntansi Bisnis Pengembalian Keputusan Bisnis (Jakarta: Salemba 

Empat, 2000), hlm. 88. 
8
Kasmir, Op. Cit., hlm. 71.  
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a. Produk-Produk Dana Pihak Ketiga 

Produk yang ditawarkan Bank Syariah dalam menghimpun dana 

pihak ketiga yaitu: 

1) Simpanan Giro 

Giro adalah simpanan pada Bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat, artinya bahwa uang yang disimpan direkening 

giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi berbagai 

persyaratan yang ditetapkan. Menurut Undang-undang Perbankan 

Syariah No. 21 tahun 2008 mendefinisikan giro adalah simpanan 

berdasarkan akad waḍi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pemindahbukuan.
9
Pemilik simpanan giro waḍi’ah dapat mengambil 

dananya kapan saja diperlukan, asalkan saldonya cukup. 

Secara singkat giro waḍi’ah dapat diartikan sebagai bentuk 

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya 

atau dengan cara pemindahbukuan yang didasarkan pada prinsip 

titipan. Nasabah tidak mendapat keuntungan berupa bunga, melainkan 

bonus yang nilainya tidak boleh diperjanjikan diawal akad.
10

 

 

 

                                                           
9
Ismail, Perbankan Syariah, Op. Cit., hlm. 67. 

10
Khotibul Umam & Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 81. 
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2) Tabungan 

Menurut Undang-Undang No. 10 1998, tabungan adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Penarikan 

tabungan juga dapat dilakukan dengan datang langsung membawa 

buku tabungan, slip penarikan atau melalui sarana authomated teller 

machine/anjungan tunai mandiri (ATM).
11

 

Dalam hal ini terdapat dua jenis tabungan, yaitu waḍi’ah dan 

muḍārabah. Pilihan terhadap produk ini tegantung pada motif dari 

nasabah. Jika motifnya hanya menyimpan maka bisa dipakai produk 

tabungan waḍi’ah, sedangkan untuk nasabah yang bermotif investasi 

atau mencari keuntungan maka dipakai tabungan muḍārabah.
12

 

3) Deposito 

Deposito merupakan dana nasabah yang penarikannya sesuai 

jangka waktu tertentu, sehingga mudah diprediksi ketersediaan dana 

tersebut. Balas jasa yang diberikan Bank lebih tinggi dibanding 

produk dana lainnya seperti giro dan tabungan. Jangka waktu 

penarikannya jelas, maka deposito dianggap dana stabil.  

Menurut Undang-undang Perbankan No. 21 tahun 2008 

deposito adalah invesatasi dana berdasarkan akad muḍārabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

                                                           
11

Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 80.  
12

Khotibul Umam & Setiawan Budi Utomo, Op. Cit., hlm. 89. 



20 

 

 
 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

akad antara nasabah penyimpan dan Bank Syariah/UUS.
13

 

Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai dengan 

jangka waktu yang disepakati. Artinya penarikannya dilakukan pada 

waktu tertentu, apabila deposito diperjanjikan jangka waktu 1 bulan, 

maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan.
14

 

b. Hubungan Dana Pihak Ketiga Dengan ROA (Return On Asset) 

Dalam teori penghimpunan dana atau dana pihak ketiga dikatakan 

bahwa jika Bank Syariah memperoleh pendapatan besar, maka nasabah 

investor juga akan menerima bagi hasil yang besar, dan sebaliknya jika 

Bank Syariah memperoleh pendapatan kecil maka bagi hasil yang 

dibagikan kepada nasabah investor juga akan menurun.
15

Semakin besar 

Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat, akan semakin besar 

kemungkinan Bank tersebut dapat memberikan pembiayaan dan ini 

berarti semakin besar Bank memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin 

kecil dana yang dihimpun Bank semakin kecil pula pembiayaan yang 

diberikan, maka semakin kecil pula pendapatan yang diperoleh Bank.
16

 

Keuntungan yang diperoleh Bank merupakan hasil dari 

penggunaan aset-aset Bank. Aset yang dimaksud tersebut salah satunya 

dana pihak ketiga. Keuntungan yang diperoleh Bank Syariah atas 

penggunaan aset-aset Bank diukur dengan Rasio Profitabilitas yaitu ROA 

                                                           
13

Ismail, Perbankan Syariah, Op. Cit., hlm. 91. 
14

Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, Op. Cit., hlm. 3. 

 15
Ismail, Perbankan Syariah, Loc.Cit. 

16
Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, Loc. Cit. 
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(Return On Asset). Semakin besar ROA (Return On Asset) suatu Bank, 

maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai Bank tersebut dan 

semakin baik posisi Bank dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen Bank mengelola 

aktiva untuk meningkatkan pendapatan Bank.
17

 

c. Ayat Tentang Tabungan Muḍārabah Dan Deposito Muḍārabah 

Tabungan dan deposito yang tidak dibenarkan secara syariah 

yaitu yang berdasarkan perhitungan bunga. Tabungan yang dibenarkan 

yaitu tabungan berdasarkan prinsip muḍārabah dan waḍi’ah. Deposito 

yang dibenarkan berdasarkan prinsip syariah yaitu deposito muḍārabah. 

Berdasarkan fatwa DSN-MUI No.2/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan 

muḍārabah dan fatwa DSN-MUI No.3/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

deposito muḍārabah dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 29 Allah 

berfirman. 

هَا يُّ
َ
أ ِيوَ ٱ يََٰٓ ِ  لَّذ َٰلكَُم بيَۡيَكُم ب نۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ن  لبََٰۡطِلِ ٱءَانَيُوا

َ
ٓ أ إلَِذ

ىفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
َ ٱتكَُونَ تجََِٰرَةً عَو ترََاضٖ نِّيكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ كََنَ  للّذ

  ٢٩بكُِمۡ رحَِيهٗا 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan  harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
18

 

Berdasarkan tafsir Al-Misbah, kata amwalakum, maskudnya 

adalah harta yang beredar dalam masyarakat. Menunjukkan bahwa harta 

                                                           
17

Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Loc. Cit. 
18

Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta: Toha Putra, 2005), hlm. 84. 
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anak yatim dan harta siapapun merupakan milik bersama, dalam arti 

harta tersebut harus beredar dan menghasilkan manfaat bersama. Kata 

bainakum, artinya adanya himpunan di antara mereka atas harta itu 

berada ditengah mereka yang berhimpun. Maksudnya, larangan 

memakan harta atas transaksi harta yang dilakukan jika tidak 

menghantarkan kepada kesuksesan atau menguntungkan. Jadi di dalam 

mengelola harta harus sama-sama menguntungkan kedua belah pihak.  

Kata Al-Bathil, yakni dalam mengelola harta harus sesuai dengan syariat-

syariat Islam, tidak dibenarkan dengan cara yang haram. Kata an-

taradhim minkum, yaitu kerelaan. Dimana dalam mengelola harta atau 

dalam kerja sama harus ada kerelaan, suka sama suka antara kedua belah 

pihak yang melakukan kerja sama.
19

 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

umat muslim dilarang menimbun harta tetapi harus mendorong 

pemiliknya untuk penggunaan harta secara produktif dalam rangka 

mencapai tujuan ekonomi dan sosial. Harta itu harus dikelola dengan cara 

yang sesuai dengan syariat Islam. Contohnya dengan melakukan 

investasi yaitu akad tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah dan 

juga bisa dengan menggunakan akad muṣyārakah. Dengan melakukan 

investasi harta tersebut dapat disalurkan kepada orang yang 

membutuhkan dana. Dengan menggunakan akad muḍārabah 

menghindari cara perolehan harta dengan cara jalan yang bathil. Karna 

                                                           
19

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta, Lentera Hati, 2010), hlm. 497-499. 
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kerja sama dengan menggunakan akad muḍārabah menggunakan sistem 

bagi hasil yang adil tidak merugikan salah satu pihak. Kerja sama yang 

dilakukan harus menguntungkan antara dua belah pihak dan tidak ada 

pihak yang dirugikan.  

3. Tabungan Muḍārabah 

Menurut Undang-undang No.10 1998, tabungan adalah simpanan 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan menggunaan cek, bilyet giro 

atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Penarikan dapat 

dilakukan dengan datang langsung membawa buku tabungan, slip penarikan 

atau melalui sarana authomated teller Machine/anjungan tunai mandiri 

(ATM).
20

 

Tabungan muḍārabah merupakan produk penghimpunan dana oleh 

Bank Syariah yang menggunakan akad muḍārabah yang menggunakan akad 

muḍārabah muthlaqah. Bank Syariah sebagai muḍārib (pengelola dana) dan 

nasabah sebagai ṣahibul māl (pemilik dana). Nasabah menyerahkan 

pengelolaan dana tabungan muḍārabah secara mutlak kepada Bank Syariah, 

tidak ada batasan dari jenis investasi, jangka waktu, maupun sektor usaha.
21

 

Bank Syariah sebagai muḍārib, mempunyai kuasa untuk melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta 

mengembangkannya, termasuk melakukan akad muḍārabah dengan pihak 

lain. Dari hasil pengelolaan dana tabungan muḍārabah Bank Syariah akan 

                                                           
20

Setiawan Budi Utomo, Op. Cit., hlm. 80. 
21

Ismail, Perbankan Syariah, Op. Cit., hlm. 89. 
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membayar bagi hasil pada nasabah setiap akhir bulan, sesuai dengan nisbah 

yang disepakati diawal. Perubahan bagi hasil disebabkan karena adanya 

fluktuasi pendapatan Bank Syariah dan fluktuasi dana tabungan nasabah.
22

 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang dilakukan oleh 

pihak-pihak nasabah dan Bank. Dalam hal tersebut terdapat dua pihak yang 

melakukan perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh 

nasabah dan Bank akan dibagai sesuai dengan porsi masing-masing pihak 

yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam Perbankan 

Syariah berdasarkan nisbah yang dituangkan dalam akad pembukaan buku 

rekening. Dalam mengelola dana tersebut, Bank tidak bertanggung jawab 

terhadap kerugian yang bukan yang disebabkan kelalaian Bank.
23

 Bagi hasil 

tabungan muḍārabah dipengaruhi oleh antara lain: 

a. Total Investasi Muḍārabah   

Total dana investasi yang diterima Bank Syariah akan 

mempengaruhi bagi hasil. Total dana yang berasal dari investasi 

tabungan muḍārabah dapat dihitung dengan menggunakan saldo minimal 

bulanan atau saldo harian. Saldo minimal bulanan merupakan saldo 

minimal yang mengendap dalam satu bulan. Saldo harian merupakan 

saldo rata-rata pengendapan yang dihitung secara harian.
24

 

b. Jenis Dana  

Jenis dana tabungan ada dua macam yaitu tabungan muḍārabah 

dan tabungan waḍi’ah. Penggunaan dari jenis akad tabungan ini akan 
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mempengaruhi bagi hasil yang diperoleh Bank Syariah. Dalam tabungan 

muḍārabah Bank bertindak sebagai pengelola dana mempunyai kuasa 

untuk melakukan usaha dan nasabah sebagai pemilik dana. Bank akan 

mendapat bagi hasil atas pengelolaan dana tabungan muḍārabah. 

Tabungan waḍi’ah merupakan dana yang bersifat titipan murni yang 

dijaga Bank dan dikembalikan setiap saat kepada pemiliknya. Nasabah 

penitip tidak dijanjikan imbalan. Bank dimungkinkan memberikan bonus 

kepada pemilik harta sebagai insentif.
25

 

c. Nisbah Tabungan Muḍārabah Yang Ditetapkan Sesuai Perjanjian 

Nisbah merupakan persentase tertentu dalam akad kerja sama 

usaha yang disepakati Bank dan investor. Persentase nisbah 

kemungkinan berbeda atara Bank yang satu dengan Bank Syariah 

lainnya.
26

Maka dari itu Bank harus memiliki strategi yang baik untuk 

menentukan besarnya nisbah yang ditawarkan. Jadi nisbah keuntungan 

itu misalnya 50:50, 70:30, atau 60:40, 99:1. Jadi nisbah keuntungan itu 

ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran 

modal. Nisbah tidak boleh dinyatakan dalam bentuk nominal.
27

  

d. Metode Perhitungan Bagi Hasil Yang Diberlakukan 

Bagi hasil akan berbeda tergantung perhitungan bagi hasil, yaitu 

dihitung dengan metode revenue sharing dan profit/loss sharing. Bagi 

hasil dengan metode revenue sharing, dihitung dari pendapatan kotor 

sebelum dikurangi dengan biaya. Contoh, Nisbah yang telah ditetapkan 
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adalah 10% untuk Bank dan 90 % untuk nasabah. Dalam hal Bank 

sebagai muḍārib (pengelola dana) dan nasabah sebagai ṣahibul māl 

(pemilik dana), jika Bank Syariah memperoleh pendapatan Rp. 

10.000.000, maka bagi hasil yang diterima oleh Bank adalah Rp.10% x 

10.000.000 =Rp. 1.000.000, dan bagi hasil yang diterima oleh nasabah 

Rp. 90% x 10.000.000 = Rp. 9.000.000. 

Bagi hasil dengan metode profit/loss sharing dihitung 

berdasarkan persentase nisbah dikalikan dengan pendapatan setelah 

dikurangi beban.
28

 Contoh, Nisbah yang telah ditetapkan adalah 10% 

untuk Bank dan 90 % untuk nasabah. Dalam hal Bank sebagai muḍārib 

(pengelola dana) dan nasabah sebagai ṣahibul māl (pemilik dana), jika 

Bank Syariah memperoleh pendapatan Rp. 10.000.000, total biaya Rp. 

9.000.000, maka bagi hasil yang diterima oleh Bank adalah Rp. 10% x 

(Rp. 10.000.000 – Rp. 9.000.000) = Rp. 100.000, bagi hasil yang 

diterima nasabah Rp. 90% x (Rp. 10.000.000 – Rp. 9.000.000) = Rp. 

900.000. 

4. Deposito Muḍārabah 

Menurut undang-undang Perbankan No. 21 tahun 2008 deposito 

adalah investasi dana berdasarkan akad muḍārabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan 

dan bank syariah dan/ atau UUS.
29

 

Deposito muḍārabah merupakan dana investasi yang ditempatkan 

oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
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penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai akad 

perjanjian yang dilakukan antara Bank Syariah dan nasabah. Sifat penarikan 

deposito bervariasi dilakukan sesuai jangka waktunya, yaitu 3 bulan, 6 

bulan, 9 bulan, satu tahun (12 bulan).
30

 Penarikan deposito yang dilakukan 

sebelum jatuh tempo biasanya dikenakan biaya penalti. Misalnya, deposito 

berjangka waktu tiga bulan, maka nasabah hanya dapat menarik dananya 

setelah tiga bulan. Penalti adalah denda yang dikenakan kepada nasabah jika 

nasabah deposito menarik dana depositonya sebelum jatuh tempo karna 

dianggap akan mempengaruhi likuiditas Bank.
31

 

Dari hasil pengelolaan dana muḍārabah, Bank Syariah akan 

membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang disepakti 

yang dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Perbedaan jangka waktu 

deposito berjangka juga akan menimbulkan perbedaan balas jasa berupa 

besarnya persentase nisbah bagi hasil. Semakin lama jangka waktu deposito 

berjangka akan semakin banyak persentase nisbah bagi hasil yang diberikan 

oleh Bank Syariah. Bagi hasil dari deposito muḍārabah dipengaruhi oleh 

antara lain: 

a. Nisbah 

Persentase nisbah kemungkinan berbeda atara Bank yang satu 

dengan Bank Syariah lainnya. Maka dari itu Bank harus memiliki strategi 

yang baik untuk menentukan besarnya nisbah yang ditawarkan. 

Karakteristik nisbah berbeda-beda dari beberapa sagi antara lain: 
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1) Persentase nisbah antar Bank Syariah akan berbeda, tergantung pada 

kebijakan masing-masing Bank Syariah. 

2) Persentase nisbah akan berbeda sesuai jenis dana yang dihimpun. 

3) Jangka waktu investasi muḍārabah akan berpengaruh pada besarnya 

nisbah bagi hasil. Misalnya, jangka waktu deposito berjangka satu 

bulan akan berbeda dengan jangka waktu 3 bulan. 

b. Jangka Waktu Deposito 

Jangka waktu deposito bervariasi, yaitu dari satu bulan, tiga 

bulan, enam bulan, satu tahun (12 bulan), atau lebih. Selain perbedaan 

masa penyimpanan, Bank juga akan memberikan balas jasa yang berbeda 

sesuai dengan jumlah dana deposito. Semakin lama jangka waktu 

deposito maka semakin besar keuntungan yang diperoleh. 

c. Jumlah Dana Deposito Yang Diinvestasikan 

Jumlah dana deposito yang diinvestasikan akan berpengaruh 

terhadap bagi hasil yang diperoleh Bank. Keuntungan yang diperoleh 

Bank itu tergantung berapa besarnya dana yang diinvestasikan. Semakin 

besar dana yang diinvestasikan semakin banyak keuntungan yang 

diperoleh.
32

 

d. Jenis Dana  

Bentuk dari deposito muḍārabah yang digunakan akan 

mempengaruhi bagi hasil yang diperoleh Bank Syariah. Berdasarkan 
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kewenangan yang diberikan oleh pemilik dana, terdapat 2 bentuk 

deposito muḍārabah. 

1) Deposito Muḍārabah Muthlaqah/Invesatsi Tidak Terikat  

Deposito Muḍārabah menggunakan prinsip muḍārabah al-

muthlaqah, pemilik dana tidak memberikan batasan atau persyaratan 

yang berkaitan dengan tempat, cara, maupun objek investasinya. Bank 

Syariah mempunyai hak dan kebebasan dalam menginvestasikan dana 

deposito muḍārabah al-muthlaqah ke berbagai sektor bisnis yang 

diperkirakan akan memperoleh menguntungkan.
33

 

2) Deposito Muḍārabah Muqayyadah/Investasi khusus 

Selain investasi umum, Bank Syariah juga menawarkan 

investasi dengan menggukan prinsip muḍārabah al-muqyyadah atau 

investasi terikat. Dalam deposito muḍārabah al-muqayyadah pemilik 

dana memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank 

Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan 

tempat, cara dan objek investasinya. Dengan kata lain, Bank Syariah 

tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam mengelola 

dana deposito muḍārabah al-muqyyadah ini berbagai sektor bisnis 

yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan.
34

 

5. Perbedaan dan Persamaan Tabungan Muḍārabah dan Deposito Muḍārabah 

Tabungan Muḍārabah dan Deposito Muḍārabah memiliki beberapa 

perbedaan dan persamaan. Hal itu dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.  
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Tabungan Muḍārabah 

 dan Deposito Muḍārabah 
 

No  Tabungan Muḍārabah Deposito Muḍārabah 

1 Sifat dana Investasi Investasi 

2 Penarikan Dapat ditarik kapan saja Tidak dapat ditarik 

kapan pun harus sesuai 

dengan jangka waktu 

deposito mulai dari 1,3,6 

sampai 12 bulan 

 

3 Alat 

penarikan 

Datang langsung ke 

Bank bawa buku 

tabungan, slip 

penarikan dan ATM 

Cek, bilyet giro 

4 Insentif Bagi hasil Bagi hasil 

 

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tabungan Muḍārabah dan Deposito 

Muḍārabah 

Dalam menghimpun dana pihak ketiga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tingkat Kegiatan Perekonomian 

Tingkat perkembangan perekonomian nasional, regional, maupun 

internasional mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan Bank baik 

secara individual maupun secara keseluruhan di dalam menghimpun 

dana. Suasana perekonomian yang stabil (baik) akan lebih besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan Bank menghimpun dana dari 

masyarakat. Sebaliknya, suasana perekonomian yang lemah akan 

mengurangi keberhasilan Bank menghimpun dana masyarakat.
35

 

b. Kegiatan Pemerintah Di Daerah 
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Kegiatan pemerintah di daerah Bank berdiri akan mempunyai 

pengaruh terhadap penghimpunan dana Bank. Semakin banyak kegiatan 

pembagunan yang dilakukan oleh pemerintah di daerah, semakin banyak 

dana yang disalurkan melalui Bank untuk membiayai proyek-proyek 

yang berasal dari APBD maupun yang berasal dari pemerintah pusat. 

Dana-dana tersebut, sebelum dipergunakan akan disimpan di Bank dan 

setelah dibayarkan/diterima pemborong/pengusaha uangnya juga disiman 

di Bank.  

c. Lokasi Kantor Bank 

Kantor Bank yang lokasinya strategis, terletak di pusat kota, 

seperti di Mall, Plaza, mudah dijangkau dan lingkungan yang aman akan 

lebih berhasil menghimpun dana dari pada kantor yang lokasinya tidak 

strategis, sulit dijangkau dan daerahnya kurang aman.
36

 

d. Mutu pelayanan 

Mutu pelayanan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan Bank dalam menghimpun dana. Dengan semakin 

banyaknya Bank yang beroperasi, maka persaingan berlomba-lomba 

untuk meningkatkan mutu pelayanan, sehingga banyak Bank harus 

menempatkan orientasi pada kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama 

Bank meningkatkan mutu pelayanan. Ciri-ciri pelayanan yang baik ini 

harus segera dapat dipenuhi oleh Bank. Ciri-ciri pelayanan yang baik 

yaitu tersedia sarana dan prasarana yang baik, tersedia karyawan yang 
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baik, bertanggung jawab kepada setiap nasabah sejak awal sehingga 

selesai, mampu melayani dengan cepat dan tepat, mampu berkomunikasi, 

memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi, memiliki pengatahuan 

dan kemampuan dan mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah.
37

 

Mutu pelayanan yang baik antara lain: ramah, cepat, cermat, akurat, 

tertib dan aman.  

e. Bonafiditas Dan Reputasi Bank 

Bonafiditas dilihat dari kecepatan Bank dalam melayani 

kebutuhan nasabah, misalnya dalam menyelesaikan permohonan kredit, 

kiriman uang, dan lain sebagainya.
38

Reputasi Bank adalah nama baik 

Bank dalam melakukan usahanya, tidak pernah merugikan nasabah, dan 

namanya tidak cacat. Kedua faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap 

penghimpunan dana.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 4.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Variabel dan analisis Hasil Penelitian Perbedaaan Penelitian 

1 Ikbal Abdul 

Manaf Pohan 

Skripsi 2015 

IAIN 

Padangsidim

puan 

Pengaruh bagi 

hasil deposito 

dan tabungan 

muḍārabah 

terhadap dana 

pihak ketiga 

pada PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia, 

Tbk. 

Bagi hasil deposito 

(X1) 

Bagi hasil Tabungan 

muḍārabah (X2) 

Dana pihak ketiga 

(Y) 

  

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda 

menggukan 

perhitungan statistic 

dengan bantuan 

SPSS versi 23 

Dari hasil data yang diolah terdapat 

pengaruh antara bagi hasil tabungan 

dan deposito muḍārabah terhadap 

dana pihak ketiga pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. hal 

tersebut diperoleh dari hasil uji 

hipotesis yang dilakukan, seperti 

perolehan adjusted R squere sebesar 

0,542, artinya 54,2% dan pihak 

ketiga dipengaruhi oleh bagi hasil 

deposito dan tabungan muḍārabah, 

sedangkan 45,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak 

dipengaruhi dalam model regresi. 

Pada penelitian pertama 

menggunakan variabel 

bagi hasil deposito (X1), 

bagi hasil tabungan 

muḍārabah (X2), dan 

dana pihak ketiga (Y), 

sedangkan peneliti, 

menggunakan variabel 

tabungan muḍārabah 

(X1), variabel deposito 

muḍārabah (X2), dan 

ROA (Return On Asset) 

(Y). 

2 Andriyanto 

Skripsi   

2009 

Universitas 

Mercu Buana 

Jakarta 

Pengaruh 

Penghimp-

unan dana 

tabungan 

muḍārabah 

dan deposito 

Dana tabungan 

muḍārabah (X1) 

Deposito muḍārabah 

(X2) 

 Laba bersih (Y) 

 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 

uji koefisien determinasi 34,4%. 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan 

Ha ditolak karena thitung (2,360) < 

ttabel (4,2565). Dan persamaan regresi 

linear berganda yang diperoleh dari 
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muḍārabah 

terhadap laba 

bersih pada 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia, Tbk 

dan PT Bank 

Syariah 

Mandiri Tbk. 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda 

menggukan 

perhitungan statistic 

dengan bantuan 

SPSS versi 12 

penelitian ini adalah 

Y=26774300.385 + 0,103 X1 – 0,04 

X2. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan Ha ditolak karena thitung 

(2,166)< ttabel (2,2281) . Dengan hasil 

tersebut dapat disimpulkan tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. dan PT. 

Bank Syariah Mandiri Tbk. 

3 Rizki 

Maulina 

Hasibuan 

Skripsi 2016 

IAIN 

Padangsidim

puan 

Pengaruh 

Deposito dan 

Tabungan 

Muḍārabah 

terhadap ROA 

(Return On 

Asset) pada 

PT. Bank 

Syariah 

Mandiri 

Deposito (X1) 

Tabungan 

muḍārabah (X2) 

Return On Asset(Y) 

 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda 

menggukan 

perhitungan statistic 

dengan bantuan 

SPSS versi 22 

 

Dari hasil data yang diolah terdapat  

pengaruh deposito dan tabungan 

muḍārabah terhadap ROA (Return 

On Asset) pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. Hasil penelitian dapat 

diketahui melalui uji F yang 

menyatakan bahwa nilai Fhitung 

sebesar 18.093>3.28 Ftabel maka 

variabel deposito dan tabungan 

muḍārabah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel ROA 

(Return On Asset). Berdasarkan hasil 

uji t variabel deposito menunjukkan 

Ha diterima  yaitu –thitung<-ttabel atau -

3.547<-2.02439. Hasil uji t tabungan 

menunjukkan Ha ditolak yaitu 

thitung<ttabel atau 1.944<2.02439. 

Pada penelitian ketiga 

ini meneliti tentang 

variabel deposito (X1), 

tabungan muḍārabah 

(X2), dan ROA (Return 

On Asset) (Y), 

sedangkan peneliti 

menggunakan variabel 

tabungan muḍārabah 

(X1), variabel deposito 

(X2), dan  ROA (Return 

On Asset) (Y) 
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C. Kerangka Pikir 

Tabungan muḍārabah dalam penelitian ini merupakan variabel 

independen (X1). Deposito muḍārabah dalam penelitian ini juga merupakan 

variabel independen (X2). ROA (Return On Asset) dalam penelitian ini 

merupakan variabel dependen (Y).  

Tabungan muḍārabah merupakan dana invesatsi nasabah yang sesuai 

dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan kapan saja dengan 

menggunakan buku tabungan. Deposito muḍārabah merupakan dana investasi 

yang penarikannya dapat dilakukan berdasarkan jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan cek, bilyet giro.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari dana yang 

tertanam dalam total aset yaitu ROA (Return On Asset). Aset yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah. 

Berikut ini adalah gambar hipotesis pengaruh tabungan muḍārabah dan 

deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset). 

  



16 

 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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F 

 

  

T 

 

Keterangan : 

 = Uji secara simultan (uji t) 

 

       = Uji secara farsial (uji f) 

 

B. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis diartikan 

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

peneitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
39

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas, maka dapat 

diambil hipotesis bahwa: 

                                                           
 39

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 67. 

Tabungan 

Muḍārabah (X1) 

Deposito 

Muḍārabah (X2) 

ROA (RETURN 

ON ASSET) (Y) 
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1. Ha1: Terdapat pengaruh tabungan muḍārabah terhadap ROA (Return On 

Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017. 

H01: Tidak terdapat pengaruh tabungan muḍārabah terhadap ROA (Return 

On Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017. 

2. Ha2: Terdapat pengaruh deposito muḍārabah terhadap ROA (Return 

OnAsset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017. 

H02: Tidak terdapat pengaruh deposito muḍārabah terhadap ROA (Return 

On Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 2012-2017. 

3. Ha3: Terdapat pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 

terhadap ROA (Return On Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 

2012-2017. 

H03:  Tidak terdapat pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah 

terhadap ROA (Return On Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 

2012-2017. 
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          BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Jl. 

MH. Thamrin No. 5 Jakarta periode 2012-2017 melalui website www.ojk.go.id. 

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2018 sampai Juni 2018. 

   

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analisis deskriptif. 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan.
1
 

Deskriptif yaitu menggambarkan dan menginterprensentasikan objek 

penelitian secara apa adanya sesuai dengan hasil penelitian. Penelitian ini 

dilakukan berdasarkan time series. Data time series adalah data yang datanya 

menggambarkan sesuatu waktu ke waktu periode secara historis. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
2
Dalam penelitian ini, 

populasi yang dimaksud adalah laporan keuangan perbulan tentang 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian  Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 13. 

2
Ibid., hlm. 118.  

http://www.ojk.go.id/
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tabungan muḍārabah, deposito muḍārabah dan ROA (Return On Asset) 

pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. dari tahun 1999 sampai dengan  tahun 

2017 yaitu selama 18 tahun x 12 bulan = 216 bulan. 

2. Sampel 

Menurut Toha Anggora mengatakan sampel adalah sebagian dari 

anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang 

diperlukan.
3
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.  

Pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria 

tertentu.
4
 

Kriteria pengambailan sampel dalam penelitian ini adalah : 

a. Data terupdate dari tahun 2012 sampai 2017. 

b. Objek yang dipilih dari tahun 2012 sampai 2017 sesuai dengan penelitian 

ini 

Adapun sampel dalam penelitiaan ini yaitu laporan keuangan 

perbulan PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2012-2017 yaitu 6 tahun x 

12 bulan sebanyak 72 sampel. 

 

 

 

                                                           
 

3
Toha Anggoro, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 90. 

4
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi (Yogyakarta: PT. Pustaka 

Baru, 2015), hlm. 88.  
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D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan 

dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
5
 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam analisis perlu dilakukan 

suatu instrumen penelitian. Instrumen (alat) pengumpul data dalam penelitian 

ini adalah studi dokumen, yaitu metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis dan dokumen. Dokumen digunakan untuk memperoleh data tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah serta ROA (Return On Asset) PT. Bank 

Syariah Mandiri Tbk. tahun 2012 sampai 2017. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan pengujian secara kuantitatif 

guna menghitung apakah terdapat pengaruh tabungan muḍārabah dan deposito 

muḍārabah terhadap ROA (Return On Asset) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

stastistik dengan bantuan SPSS versi 23 sebagai alat hitung sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

                                                           
5
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 118. 
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Statistik deskrptif adalah metode statistik yang berusaha menjelaskan 

atau memberi gambaran berbagai karakteristik data berupa rata-ratanya, 

seberapa jauh data-data bervariasi dan lain sebagainya.
6
 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Untuk menguji normalitas 

dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorow Smirnov dengan taraf 

signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 

0.05, sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak 

normal.
7
 

3. Asumsi Klasik 

Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 

menghasilkan nilai yang maksimal. Pengujian ini menggunakan uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Multikolonieritas 

Multikolonieritas berarti adanya hubugan linear yang sempurna 

atau yang pasti diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan 

garis regresi.
8
Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat 

                                                           
6
Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009) 

hlm. 200.  
7
Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel Teori Dan Aplikasi 

Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung: Alabeta, 2015), hlm. 323. 
8
Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV, Andi, 2014), 

hlm. 103. 
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dilihat dari tolerance value atau variance inflantion factor (VIF). Batas 

dari tolerance value > 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas.
9
 

b.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
10

Cara memprediksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar 

Scatterplot, regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-

titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 dan titik-

titik data tidak membentuk pola.
11

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi 

dalam model regresi. Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin 

Watson (DW) diantara -2 dan +2.
12

 

 

                                                           
9
V. Wiratna Sujarweni, Op. Cit., hlm. 227. 

10
Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: PT. Buku Kita, 2008), hlm. 41-42. 

11
V. Wiratna Sujarweni, Op. Cit., hlm. 235.  

12
Jonathan Sarwono, Rumus-rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset dan Skripsi 

(Yogyakarta: Penebit Andi, 2015), hlm. 111. 
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4. Uji koefisien determinasi (R
2)

 

R square (r
2
) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan nilai koefisien 

determinasinya. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 

disesuaikan, nilai ini selalu kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki 

harga negatif. Menurut Santosa bahwa regresi dengan lebih dari dua 

variabel bebas digunakan Adjusted R Square sebagai koefisien 

determinasi.
13

 

5. Analisis Regresi  Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 

tabugan muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On 

Asset). Seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

dihitung dengan menggunakan persamaan garis regresi berganda. Uji 

Analisis regresi berganda dapat digambarkan menggunakan persamaan garis 

regresi sebagai berikut:
14

 

Y= a + b1 X1 + b2X2 + e 

Keterangan 

Y= ROA 

a= Konstanta 

 b= Koefisien Regresi 

X1= Tabungan Muḍārabah 

X2= Deposito Muḍārabah 

e= Tingkat Error 

                                                           
13

Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, Op. Cit., hlm. 81. 
14

Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2001), hlm. 348. 
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6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

  Uji t-tes digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05. 

1) Kriteria Pengujian 

a) Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima (Ha) 

b) Jika thitung < ttabel maka hipotesis diterima (H0) 

c) Jika -thitung < -ttabel maka hipotesis diterima (Ha)
15

 

2) Berdasarkan signifikasi 

a) Jika signifikasi > 0.05 maka hipotesis diterima (H0) 

b) Jika signifikasi < 0.05 maka hipotesis diterima (Ha) 

b. Uji Simultan (f) 

 Digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, 

atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel terikat atau tidak.
16

Pengujian menggunakan tingkat 

signifikasi 0.05. 

1) Kriteria Pengujian 

a) Jika f hitung > f tabel, maka hipotesis diterima (Ha) 

b) Jika f hitung < f tabel, maka hipotesis diterima (H0) 

 

                                                           
15

Duwi Priyanto, Pengelolaan Data Terpraktis, Op. Cit., hlm. 145.  
 
16

Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, Op. Cit., hlm. 81. 
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2) Berdasarkan Signifikasi 

a) Jika signifikasi < 0.05, maka hipotesis diterima (Ha) 

b) Jika signifikasi > 0.05, maka hipotesis diterima (H0) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

1. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 

Kehadiran PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi 

dan moneter sejak juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 

termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 

dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 

masyarakat, tidak terkecuali dalam dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 

industri Perbankan Nasional yang didominasi oleh Bank konvensional 

mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 

dengan merestruktur dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.   

Salah satu Bank Konvensional PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang 

Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya 

penggabungan (merger) dengan beberapa Bank lain serta mengundang 

investor asing.  

Pada saat bersamaan pemerintah malakukan penggabungan (merger) 

empat Bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 

Bapindo) menjadi satu Bank baru bernama PT. Bank Mandiri pada tanggal 

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
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menetapkan PT. Bank Mandiri Tbk. Sebagai pemilik mayoritas baru Bank 

Susila Bakti. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim penggabungan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

Perbankan Syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, yang memberi 

peluang Bank Umum untuk melayani transaksi syariah. Dengan terjadinya 

merger rencana peubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi Bank Syariah 

(dengan nama Bank Syariah Sakina) di ambil alih oleh PT. Bank Mandiri 

(persero). Bank Mandiri (persero) selaku pemilik baru mendukung 

sepenuhnya rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi Bank 

Syariah, sejalan dengan keiginan PT. Bank Mandiri untuk membentuk unit 

syariah.  

Perubahan kegiatan usaha Bank Susila Bakti menjadi Bank Umum 

Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Bubernur 

BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. 

Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 

Rajab 1420 H atau November 1999. PT. Bank Syariah Mandiri hadir tampil 
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dan tumbuh sebagai Bank yang mampu memadukan idealisme usaha 

dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
1
 

Tim pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang tepat 

untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional 

menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, tim pengembangan Perbankan 

Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari Bank Konvensional menjadi Bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah.  

2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.  

Adapun visi dan misi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Yaitu 

a. Visi 

Bank Syariah terdepan dan modern 

1) Untuk nasabah 

BSM merupakan Bank pilihan yang memberikan, manfaat, 

menetramkan dan memakmurkan. 

2) Untuk pegawai 

BSM merupakan Bank yang menyediakan kesempatan untuk 

beramanah sekaligus berkarir professional. 

3) Untuk Investor 

Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus 

memberikan value berkesinambungan. 

                                                           
1
WWW.syariahmandiri.co.id, diakses pukul 19.20. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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b. Misi 

Adapun Misi PT. Bank Syariah Mnadiri Tbk. Yaitu 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industry 

yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis tekhnologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan menajemen talenta dan lingkungan kerja sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

3. Struktur Organisasi dan Produk-Produk PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.  
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BAGAN 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk. 
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BAGAN 4.2 

PRODUK PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh dari laporan perbulan PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. Periode 2012-2017 yang diakses dari statistik Perbankan Syariah 

melalui website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Dalam hal ini 

peneliti akan memaparkan variabel-variabel dalam penelitian ini, diantaranya 

tabungan muḍārabah, deposito muḍārabah dan ROA (Return On Asset) dari tahun 

2012-2017.  

Untuk melihat perkembangan tabungan muḍārabah dan deposito 

muḍārabah dan ROA (Return On Asset) periode 2012 -2017 dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Jumlah Tabungan Muḍārabah Dan Deposito Muḍārabah  

PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2012-2017 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Bulan Tabungan 2012 Deposito 2012 ROA 2012 

Januari 13.462.350 22.934.744 0,18 

Februari 13.778.564 24.119.830 0,36 

Maret 14.185.523 22.491.125 0,4 

April 14.220.390 21.344.383 0,74 

Mei 14.501.510 21.879.096 0,92 

Juni 15.304.158 22.098.719 1,07 

Juli 15.289.338 20.812.114 1,26 

Agustus 15.512.554 21.438.434 1,42 

September 16.372.864 21.300.901 1,55 

Oktober 16.444.925 21.380.364 1,74 

Nevember 16.743.439 22.911.695 1,52 

Desember 17.528.889 21.826.644 2 

 

Bulan Tabungan 2013 Deposito 2013 ROA 2013 

Januari 17.526.020 21.496.905 0,21 

Februari 17.735.133 22.491.125 0,4 

Maret 17.988.931 23.623.732 0,61 

April 18.412.394 23.289.995 0,71 

Mei 18.293.592 25.322.941 0,72 

Juni 18.471.268 24.681.646 0,84 

Juli 18.842.996 25.419.306 0,85 

Agustus 19.050.533 26.474.619 0,93 

September 19.235.074 27.213.848 1,03 

Oktober 19.364.838 27.392.595 1,08 

November 19.254.213 27.302.804 1,12 

Desember 19.818.847 26.834.253 1,73 

 

Bulan Tabungan 2014 Deposito 2014 ROA 2014 

http://www.ojk.go.id/
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Januari  19.568.034 26.423.180 0,14 

Februari 19.506.138 27.905.487 0,27 

Maret 19.336.799 28.989.270 0,43 

April 19.264.491 29.872.114 0,55 

Mei 19.374.475 30.433.240 0,24 

Juni 18.992.397 29.169.332 0,33 

Juli 19.564.139 29.144.101 0,38 

Agustus 19.551.414 31.137.084 0,48 

September 19.682.146 30.684.071 0,57 

Oktober 19.699.076 31.600.677 0,61 

November 19.564.904 31.725.292 0,64 

Desember 20.460.196 31.935.906 0,16 

 

Bulan Tabungan 2015 Deposito 2015 ROA 2015 

Januari 19.915.984 32.240.159 0,11 

Februari 19.870.411 32.462.768 0,02 

Maret 22.755.891 30.489.260 0,41 

April 20.454.425 31.412.340 0,2 

Mei 20.863.811 31.178.559 0,17 

Juni 20.330.032 32.161.787 0,19 

Juli 20.943.677 30.272.644 0,2 

Agustus 21.112.451 30.945.430 0,2 

September 21.306.770 30.632.571 0,22 

Oktober 21.441.770 30.490.022 0,25 

November 21.485.153 30.051.947 0,27 

Desember 22.755.891 31.287.537 0,41 

 

Bulan Tabungan 2016 Deposito 2016 ROA 2016 

Januari 22.220.756 31.938.629 0,02 

Februari 30.632.571 33.282.506 0,05 

Maret 22.152.671 33.266.583 0,1 

April 22.264.307 32.861.234 0,14 

Mei 21.810.757 31.178.559 0,19 

Juni 22.191.113 32.161.787 0,23 

Juli 22.521.551 32.841.156 0,26 

Agustus 22.747.428 32.811.147 0,3 

September 23.561.248 33.547.579 0,33 

Oktober 24.004.767 34.462.328 0,35 

November 24.063.457 35.191.077 0,37 

Desember 25.157.790 35.268.859 0,41 

 

Bulan Tabungan 2017 Deposito 2017 ROA 2017 

Januari 25.031.891 36.473.336 0,04 

Februari 25.023.119 36.729.318 0,07 

Maret 25.176.760 35.603.392 0,11 

April 24.704.780 34.008.191 0,14 

Mei 24.662.516 34.310.767 0,16 

Juni 25.006.872 35.472.421 0,22 

Juli 25.819.477 36.185.807 0,24 

Agustus 25.930.074 36.251.611 0,28 

September 26.103.529 36.814.683 0,31 

Oktober 26.271.338 37.536.934 0,34 
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November 26.742.606 37.670.044 0,38 

Desember 28.200.736 37.547.789 0,41 

Sumber: Data Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri  Tbk. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, tabungan muḍārabah dan deposito 

muḍārabah mengalami fluktuasi dari tiap bulan ke bulan, begitu juga dengan ROA 

yang mengalami fluktuasi dari tiap bulan ke bulan dari tahun 2012 sampai 2017. 

Jumlah tabungan muḍārabah terendah pada bulan Januari tahun 2012 yaitu 

Rp.13.462.350, deposito muḍārabah terendah pada bulan September tahun 2012 

yaitu Rp.21.300.901. ROA (Return On Asset) terendah pada bulan Februari tahun 

2015 yaitu 0.02%, pada bulan Januari tahun 2016 yaitu 0.02%. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskrptif adalah metode statistik yang berusaha menjelaskan 

atau memberi gambaran berbagai karakteristik data berupa rata-ratanya, 

seberapa jauh data-data bervariasi dan lain sebagainya. Hasil perhitungan uji 

statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TABUNGAN 72 16.32 17.24 16.8267 .18294 

DEPOSITO 72 16.68 17.44 17.1859 .18308 

ROA 72 -3.91 .69 -1.0881 .97507 

Valid N (listwise) 72     

Sumber: Hasil Output SPSS 23. 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa variabel tabungan dengan 

jumlah data (N) sebanyak 72, nilai mean 16,8267, nilai maksimum 17,24, nilai 

minimum 16,32, dan standar deviasi 0,18294. Variabel deposito dengan 

jumlah data (N) sebanyak 72, nilai mean 17,1859, nilai maksimum 17,44, nilai 

minimum, 16,68 dan standar deviasi 0,18308. Variabel ROA dengan jumlah 

data (N) sebanyak 72, nilai mean -1,0881, nilai maksimum 0,69, nilai 

minimum -3,91, dan standar deviasi 0,97507. 
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2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Untuk menguji normalitas dalam 

penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05, sedangkan 

jika nilai signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawh ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .77557565 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .083 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil ouput di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 

0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance 

value atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari tolerance value > 0,1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil 

perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Coefficients
a 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

TABUNGAN .243 4.113 

DEPOSITO .243 4.113 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa nilai VIF dari 

variabel tabungan dan deposito 4,113, artinya nilai VIF yang diperoleh lebih 

kecil dari 10. Sedangkan nilai tolerance tabungan dan deposito 0,243, 

artinya nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel tabungan dan deposito tidak terjadi persoalan multikolinearitas.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi berganda yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot. Regresi 

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar di 

atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 dan titik-titik data tidak 

membentuk pola. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
          Sumber: Hasil Output SPSS 23 
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Berdasarkan hasil scatterplot pada gambar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu 

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelsi 

Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam 

model regresi. Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) 

diantara -2 dan +2. Hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .606
a
 .367 .349 .78674 1.025 

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 23. 

Berdasarkan hasil output di atas, dapat dijelaskan DW sebesar 1,025, 

yang berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 (-2 < 1,025 < +2). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana 

ketepatan atau kecocokan dari garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 

kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi (R
2
)
 
menggambarkan 

bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Hasil perhitungan 

uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .606
a
 .367 .349 .78674 1.025 

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,606, artinya 

korelasi antara variabel tabungan dan deposito terhadap ROA sebesar 0,606. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara tabungan dan 

deposito terhadap ROA. Sedangkan R
2 

(R Square) sebesar 0,367 atau sama 

dengan 36,7 persen. Sedangkan sisanya 63,3 persen dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada 

variabel independen lain yang mempengaruhi ROA.  

5. Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 

tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah terhadap ROA (Return On 

Asset). Seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Uji Analisis regresi berganda dapat digambarkan menggunakan persamaan 

garis regresi berganda. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Berganda 

                                                                   Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.120 8.980  6.027 .000 

TABUNGAN .135 1.035 .025 .130 .897 

DEPOSITO -3.345 1.034 -.628 -3.234 .002 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil output di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk 

adalah: 
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Y= a + b1 X1 + b2X2 + e 

ROA = a + b1Tabugan + b2Deposito + e 

ROA = 54,120 + 0,135 Tabungan -3,345 Deposito 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 54,120, artinya jika Tabungan dan Deposito diasumsikan 

0, maka nilai ROA (Return On Asset) adalah 54,120. 

b. Nilai koefisien regresi variabel tabungan sebesar 0,135, artinya jika tabungan 

muḍārabah diasumsikan naik sebesar 1 satuan dan variabel independen 

lainnya tetap, maka ROA akan mengalami kenaikan sebesar 0,135 satuan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel deposito sebesar -3,345, artinya jika deposito 

diasumsikan naik sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya tetap, 

maka ROA akan mengalami penurunan sebesar -3,345 satuan. Koefisien 

bernilai negatif, artinya terjadi hubungan negatif antara deposito dengan 

ROA, semakin meningkat deposito maka semakin menurun ROA.  

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Uji parsial (T) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05. 

1) Kriteria Pengujian 

a) Jika thitung > ttabel maka hipotesis (Ha) diterima 

b) Jika thitung < ttabel maka hipotesis (H0) diterima 

c) Jika -thitung < -ttabel maka hipotesis (Ha) diterima 

2) Berdasarkan signifikasi 

a) Jika signifikasi > 0,05 maka hipotesis (Ho) diterima 

b) Jika signifikasi < 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima 

Hasil perhitungan uji parsial (T) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial (T) 

                                                    Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.120 8.980  6.027 .000 

TABUNGAN .135 1.035 .025 .130 .897 

DEPOSITO -3.345 1.034 -.628 -3.234 .002 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 23. 

Berdasarkan hasil output di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Uji parsial tabungan dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung diketahui 

sebesar 0,130 dan nilai ttabel 1,66724. Tabel distribusi t dapat dilihat pada 

tabel statistik signifikasi 0,05 dengan derajat keabsahan nya (df) n-k-1 

atau 72-2-1= 69 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen). Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel tabungan 

memiliki thitung < ttabel yaitu (0,130 < 1,66724) dan nilai signifikannya > 

0,05 yaitu (0,897 > 0,05), maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya variabel tabungan tidak berpengaruh secara parsial dan 

tidak signifikan terhadap ROA.  

(2) Uji parsial deposito dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung diketahui 

sebesar -3,234 dan nilai ttabel sebesar 1,66724. Tabel distribusi t dapat 

dilihat pada tabel statistik signifikasi 0,05. Hasil analisis uji t 

menunjukkan bahwa variabel deposito -thitung < -ttabel yaitu (-3,234 < -

1,66724), dan nilai signifikannya < 0,05 yaitu (0,002 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

deposito secara parsial dan signifikan terhadap ROA. Karena 

pengaruhnya bertanda negatif, maka deposito memiliki hubungan timbal 

balik terhadap ROA. Artinya semakin tinggi persentase deposito maka 

ROA akan menurun. Sebaliknya semakin rendah persentase deposito mka 

ROA akan meningkat. 

b. Uji Simultan (F) 
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Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, 

atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikasi 0.05. 

1) Kriteria Pengujian 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka hipotesis (Ha) diterima 

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka hipotesis (H0) diterima 

2) Berdasarkan Signifikasi 

a) Jika signifikasi < 0,05, maka hipotesis (Ha) diterima 

b) Jika signifikasi > 0,05, maka hipotesis (H0) diterima 

Hasil perhitungan uji simultan (F) dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini.  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Simultan (F) 

                      ANOVA
a 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.797 2 12.398 20.031 .000
b
 

Residual 42.708 69 .619   

Total 67.504 71    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

Sumber: Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil output di atas, dengan tingkat signifikan 0,05 

dengan derajat keabsahanya (df) n-k-1 atau 72-2-1= 69 (n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel independen), maka hasil yang diperoleh untuk Ftabel 

3,13. 

Nilai Fhitung sebesar 20,031, sedangkan Ftabel sebesar 3,13 sehingga 

Fhitung > Ftabel (20,031 > 3,13), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan 

untuk nilai sig. sebesar 0,000 sehingga signifikan < 0,05 yaitu (0,000 < 

0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan  bahwa 

tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap ROA.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan data 

sekunder yang di ambil dari website resmi PT. Bank Syariah Mandiri yang 

berjudul “Pengaruh Tabungan Muḍārabah Dan Deposito Muḍārabah Terhadap 

ROA (Return On Asset) Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2012-2017. 

1. Pengaruh Tabungan Muḍārabah Terhadap ROA (Return On Asset) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2012-2017.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan program SPSS versi 23, maka dapat disimpulkan bahwa 

tabungan muḍārabah tidak berpengaruh secara parsial terhadap ROA. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (0,130 < 1,66724) dan nilai 

signifikannya > 0,05 (0,897 > 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

tabungan muḍārabah tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan 

terhadap ROA.  

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori di dalam buku Ismail dari sisi 

penghimpunan dana yaitu jika Bank Syariah memperoleh pendapatan besar, 

maka nasabah investor juga memperoleh bagi hasil yang besar. Hasil penelitian 

ini juga didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki Maulana 

Hasibuan, yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tabungan muḍārabah 

tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap ROA.  

2. Pengaruh Deposito Muḍārabah Terhadap ROA (Return On Asset) Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2012-2017.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa deposito memiliki pengaruh 

secara parsial yang negatif dan signifikan terhdap ROA. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai -thitung < -ttabel (-3,234 < -1,66724), dan nilai signifikannya < 0,05 

yaitu (0,002 < 0,05), yang artinya deposito muḍārabah berhubungan berbalik 

dengan ROA yaitu jika deposito muḍārabah meningkat maka ROA menurun 

dan sebaliknya jika deposito muḍārabah menurun maka ROA akan meningkat. 
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Dengan kata lain berdasarkan hipotesis maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh deposito secara parsial dan signifikan terhadap ROA.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori di dalam buku Frianto Pandia 

yaitu semakin besar Bank menghimpun dana dari masyarakat akan semakin 

besar Bank memberikan pembiayaan berarti semakin besar keuntungan yang 

diperoleh Bank Syariah.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki Maulana Hasibuan bahwa deposito muḍārabah berpengaruh secara 

simultan terhadap ROA. 

3. Pengaruh Tabungan Muḍārabah Dan Deposito Muḍārabah Terhadap ROA 

(Return On Asset) Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2012-2017.  

Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 20,031, sedangkan Ftabel 

sebesar 3,13 sehingga Fhitung > Ftabel (20,031 > 3,13), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sedangkan untuk nilai sig. sebesar 0,000 sehingga sig < 0,05 yaitu 

(0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki Maulana Hasibuan, yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah berpengaruh secara  simultan 

dan signifikan terhadap ROA. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap ROA. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

sedemikain rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun, dalam 

prosesnya untuk mendapatkan hasil yang sempurna sulit, sebab dalam pelaksanaan 

penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan tersebut 

diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, seperti kurangnya buku-buku yang 

menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini 
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2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya   

menggunakan 2 variabel independen. Sedangkan masih ada variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian 

ini. 

3. Keterbatasan waktu, tenaga, dan dana penulis yang tidak mencukupi untuk 

penelitian lebih lanjut.  

Walaupun demikian, keterbatasan yang peneliti hadapi tidak mengurangi 

makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras 

dan bantuan semua pihak serta karunia Allah Subhanahu Wata’ala skripsi ini dapat 

terselesaikan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Variabel tabungan muḍārabah tidak berpengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 

2012-2017. Dapat dibuktikan dari hasil uji secara parsial (uji t) yang 

menghasilkan thitung < ttabel (0,130 < 1,66724) dan nilai signifikannya > 0,05 

yaitu (0,897 > 0,05). 

2. Variabel deposito muḍārabah memiliki pengaruh secara parsial yang negatif 

dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 

2012-2017.  Dapat dibuktikan dari hasil uji secara parsial (uji t) yang 

menghasilkan -thitung < -ttabel (-3,234 < -1,66724), dan nilai signifikannya < 

0,05 yaitu (0,002 < 0,05). 

3. Variabel tabungan muḍārabah dan deposito muḍārabah memiliki pengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. periode 2012-2017. Dapat dibuktikan dari hasil uji simultan 

(F) yang menghasilkan Fhitung > Ftabel (20,031 > 3,13), sedangkan untuk nilai 

sig. sebesar 0,000 sehingga sig < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran yang semoga bermanfaat sebagai berikut: 

1. Kepada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. agar lebih meningkatkan tabungan 

muḍārabah dan deposito muḍārabah dan menjagnya agar tidak mengalami 

fluktuasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti penelitian sejenis, kiranya penelitian 

ini dapat memberikan inspirasi dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel yang diduga memilki pengaruh kuat terhadap ROA.  

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan 

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini, serta dapat menjadi rujukan 

untuk penelitian selanjutnya.  
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Nama Panggilan : Winda 
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Anak Ke  : 2 (Dua) dari 5 Bersaudara 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama   : Islam 

Alamat Lengkap : Sigumuru, Kec. Angkola Barat 

Telepon. Hp  : 085270133624 

Email   : Windaandriani@gmail.com 

 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun 2002-2008 : SDN 100116 Sigumuru 

Tahun 2008-2011 : MTSN 1 Model Padangsidimpuan 

Tahun 2010-2014 : SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 

Tahun 2014-2018       : Program Sarjana (S-1) Perbankan Syariah IAIN 

Padangsidimpuan 
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Karya Tulis Ilmiah  :PENGARUH TABUNGAN MUḌĀRABAH DAN  
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MANDIRI Tbk. PERIODE 2012-2017 
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LAMPIRAN 1 

 

DATA SEKUNDER BANK SYARIAH MANDIRI TABUNGAN 

MUḌĀRABAH, DEPOSITO MUḌĀRABAH, DAN ROA (RETURN ON 

ASSET) PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk. PERIODE 

2012-2017 

Bulan Tabungan 2012 Deposito 2012 ROA 2012 

Januari 13.462.350 22.934.744 0,18 

Februari 13.778.564 24.119.830 0,36 

Maret 14.185.523 22.491.125 0,4 

April 14.220.390 21.344.383 0,74 

Mei 14.501.510 21.879.096 0,92 

Juni 15.304.158 22.098.719 1,07 

Juli 15.289.338 20.812.114 1,26 

Agustus 15.512.554 21.438.434 1,42 

September 16.372.864 21.300.901 1,55 

Oktober 16.444.925 21.380.364 1,74 

Nevember 16.743.439 22.911.695 1,52 

Desember 17.528.889 21.826.644 2 

 

Bulan Tabungan 2013 Deposito 2013 ROA 2013 

Januari 17.526.020 21.496.905 0,21 

Februari 17.735.133 22.491.125 0,4 

Maret 17.988.931 23.623.732 0,61 

April 18.412.394 23.289.995 0,71 

Mei 18.293.592 25.322.941 0,72 

Juni 18.471.268 24.681.646 0,84 

Juli 18.842.996 25.419.306 0,85 

Agustus 19.050.533 26.474.619 0,93 

September 19.235.074 27.213.848 1,03 

Oktober 19.364.838 27.392.595 1,08 

November 19.254.213 27.302.804 1,12 

Desember 19.818.847 26.834.253 1,73 

 

Bulan Tabungan 2014 Deposito 2014 ROA 2014 

Januari  19.568.034 26.423.180 0,14 

Februari 19.506.138 27.905.487 0,27 

Maret 19.336.799 28.989.270 0,43 

April 19.264.491 29.872.114 0,55 

Mei 19.374.475 30.433.240 0,24 

Juni 18.992.397 29.169.332 0,33 

Juli 19.564.139 29.144.101 0,38 



Agustus 19.551.414 31.137.084 0,48 

September 19.682.146 30.684.071 0,57 

Oktober 19.699.076 31.600.677 0,61 

November 19.564.904 31.725.292 0,64 

Desember 20.460.196 31.935.906 0,16 

 

Bulan Tabungan 2015 Deposito 2015 ROA 2015 

Januari 19.915.984 32.240.159 0,11 

Februari 19.870.411 32.462.768 0,02 

Maret 22.755.891 30.489.260 0,41 

April 20.454.425 31.412.340 0,2 

Mei 20.863.811 31.178.559 0,17 

Juni 20.330.032 32.161.787 0,19 

Juli 20.943.677 30.272.644 0,2 

Agustus 21.112.451 30.945.430 0,2 

September 21.306.770 30.632.571 0,22 

Oktober 21.441.770 30.490.022 0,25 

November 21.485.153 30.051.947 0,27 

Desember 22.755.891 31.287.537 0,41 

 

Bulan Tabungan 2016 Deposito 2016 ROA 2016 

Januari 22.220.756 31.938.629 0,02 

Februari 30.632.571 33.282.506 0,05 

Maret 22.152.671 33.266.583 0,1 

April 22.264.307 32.861.234 0,14 

Mei 21.810.757 31.178.559 0,19 

Juni 22.191.113 32.161.787 0,23 

Juli 22.521.551 32.841.156 0,26 

Agustus 22.747.428 32.811.147 0,3 

September 23.561.248 33.547.579 0,33 

Oktober 24.004.767 34.462.328 0,35 

November 24.063.457 35.191.077 0,37 

Desember 25.157.790 35.268.859 0,41 

 

Bulan Tabungan 2017 Deposito 2017 ROA 2017 

Januari 25.031.891 36.473.336 0,04 

Februari 25.023.119 36.729.318 0,07 

Maret 25.176.760 35.603.392 0,11 

April 24.704.780 34.008.191 0,14 

Mei 24.662.516 34.310.767 0,16 

Juni 25.006.872 35.472.421 0,22 



Juli 25.819.477 36.185.807 0,24 

Agustus 25.930.074 36.251.611 0,28 

September 26.103.529 36.814.683 0,31 

Oktober 26.271.338 37.536.934 0,34 

November 26.742.606 37.670.044 0,38 

Desember 28.200.736 37.547.789 0,41 

Sumber: Data Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri  

Tbk. 
 

  



LAMPIRAN 2 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TABUNGAN 72 16.32 17.24 16.8267 .18294 

DEPOSITO 72 16.68 17.44 17.1859 .18308 

ROA 72 -3.91 .69 -1.0881 .97507 

Valid N (listwise) 72     

 

 

2. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .77557565 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .083 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

TABUNGAN .243 4.113 

DEPOSITO .243 4.113 

a. Dependent Variable: ROA 

 



D. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

E. Uji Autokorelsi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .606
a
 .367 .349 .78674 1.025 

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 

 



 

F. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .606
a
 .367 .349 .78674 

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

b. Dependent Variable: ROA 

 

G. Uji Parsial (T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.120 8.980  6.027 .000 

TABUNGAN .135 1.035 .025 .130 .897 

DEPOSITO -3.345 1.034 -.628 -3.234 .002 

a. Dependent Variable: ROA 

 

H. Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.797 2 12.398 20.031 .000
b
 

Residual 42.708 69 .619   

Total 67.504 71    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DEPOSITO, TABUNGAN 

 

 

 

 

  





 

 


